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KAJIAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN KURIFLOCK PC-702 UNTUK 
MENGURANGI TSS (TOTAL SUSPENDED SOLID) AIR TAMBANG DI KPL 

STOCKPJLE 1 PT BUKIT ASAM (PERSERO),TBK 
(M. Syafran Arisepta, 03101002024, 2014, Halaman)

ABSTRAK

Salah satu dampak negatif dari kegiatan pencucian batubara adalah terjadinya kekeruhan 
air. Terdapat 4 parameter yang menjadi perhatian PT Bukit Asam (Persero),Tbk berdasarkan 
peraturan Kementrian Lingkungan Hidup tahun 2009 yaitu pH, TSS, F e dan Mn. Semua parameter itu 
harus memenuhi baku mutu lingkungan sebelum di buang ke badan sungai. Pada musim penghujan 
laju debit air dan volume air yang masuk ke dalam catchment area seluas 35 Ha di kawasan KPL 
slockpile I PT Bukit Asam (Persero), Tbk akan meningkat yang menyebabkan air di KPL Stockpile I 
menjadi lebih keruh dari pada kondisi tidak hujan . Akibat kekeruhan itu didapatlah tingkat TSS yang 
tinggi merupakan salah satu standar mutu baku mutu lingkungan yang wajib di penuhi oleh PT Bukit 
Asam (Persero), Tbk sebagai perusahaan pertambangan batubara di Indonesia yang sangat peduli 
terhadap kestabilan ekosistem alam sekitar. Oleh sebab itu perlu di lakukan proses pengendalian 
dengan cara aktif yang dalam hal ini menggunakan reagen kimia polimer jlokulan yaitu Kuriflock PC- 
702 yang dapat mengurangi kadar TSS air sehingga di harapkan hasil akhir pengendalian air asam 
tambang memenuhi baku mutu lingkungan dan air dapat dimanfaatkan perusahaan dan selebihnya di 
buang ke badan sungai dengan aman sesuai baku mutu lingkungan. Pada Percobaan analisis 
Kuriflock pada pemberian 0,05 ml larutan Kuriflock PC-702 /500 ml sample air kontaminan 
menurunkan kadar TSS air dari 1033 mg/L menjadi 24 mg/L. kemudian pada pemberian 0,04 ml 
larutan Kuriflock PC-702/500ml sample air kontaminan menurunkan kadar TSS air dari 833 mg/L 
menjadi 29 mg/L. Pada pemberian 0,02 ml larutan Kuriflock PC-702/500 ml sample air kontaminan 
menurunkan kadar TSS air dari 631 mg/L menjadi 41 mg/L dan pada pemberian 0,01 ml larutan 
Kuriflock PC-702/500 ml sample air kontaminan menurunkan kadar TSS air dari 521 mg/L menjadi 
81 mg/L. Dari hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa Kuriflock PC-702 efektif digunakan pada dosis 
0,2 ppm pada kondisi tidak hujan dan 0,8 ppm pada kondisi hujan.

Kata kunci:Kekeruhan air, Kuriflock PC-702, Pengendalian
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Bukit Asam (Persero),Tbk merupakan salah satu perusahaan 

BUMN bidang pertambangan yang bergerak dalam unit usaha pertambangan 

batubara. Lokasi penambangannya terletak di Tanjung Enim, Sumatra selatan. 

Perusahaan ini mempunyai wilayah izin usaha pertambangan di Tambang Air 

Laya sebesar 7.700 Ha. PT Bukit Asam pada unit bisnis pertambangan 

Tanjung Enim menggunakan sistem penambangan Continius Mining (Bucket 

Wheel Excavator) dan sistem penambangan non Continious mining (shovel

and truck). Salah satu daerah penambangan yang menggunakan sistem 

continius mining adalah Tambang Air Laya (TAL), dengan menggunakan 

metode penambangan open pit, yaitu salah satu metode panambangan yang 

dilakukan untuk mengambil batubara dengan membuat cekungan kedalam 

permukaan bumi.

Akibat yang di timbulkan dari aktivitas penambangan batubara, ada 

dampak negatif lingkungan yang terjadi. Salah satu dampak negatif tersebut

adalah munculnya Air Asam Tambang (AAT). Air asam tambang terjadi 

akibat mineral-mineral sulfida bereaksi dengan air dan udara sehingga 

menimbulkan air asam tambang (Hendry Baiquini tahun 2007). Kegiatan 

pengupasan overburden adalah penyebab terpaparnya mineral sulfida 

sehingga mineral tersebut terekspos dan bereaksi dengan air dan oksigen yang 

akhirnya menjadi air asam tambang.

Sebagai salah satu perusahaan yang peduli terhadap kelestarian 

lingkungan, PT Bukit Asam (Persero),Tbk mempunyai komitmen tehadap 

masalah isu lingkungan, salah satunya adalah masalah air asam tambang, 

sebab air asam tambang dapat mencemari lingkungan dan mengganggu
ekosistem sungai sehingga tidak di perbolehkan di alirkan ke badan sungai.
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Oleh sebab itu sebelum air asam tambang di alirkan ke badan sungai, pH, 

kandungan Fe, Mn, TSS harus disesuaikan dahulu dengan baku mutu 

lingkungan yang sudah di tetapkan pemerintah sesuai dengan keputusan 

Kementerian Lingkugan Hidup No. 113 Tahun 2003. (Satker Perencanaan 

Lingkungan tahun 2014)
Penyesuaian air asam tambang terhadap baku mutu lingkungan 

dilakukan dengan cara melakukan pengolahan air asam yaitu dengan cara 

aktif dan pasif. Adapun pengolahan secara aktif dilakukan dengan 

menggunakan reagen kimia seperti kapur tohor , tawas , kurijlock sedangkan 

pengolahan secara pasif dilakukan secara biogenic yaitu memanfaatkan akar 

tanaman air seperti tanaman Ki ambang, Vetiver dan lain sebagainya (Satker 

Perencanaan Lingkungan tahun 2014)

Pada salah satu KPL PT Bukit Asam (Persero),Tbk di Tambang Air 

Laya ada KPL yang khusus menangani air asam tambang yang berasal dari 

main sump Tambang Air Laya (TAL) yaitu KPL Udongan (TAL Utara) dan 

KPL Air Laya Putih (ALP). Namun yang menjadi lokasi penelitian adalah 

KPL yang berada di daerah Ciayib Tambang Air Laya pada luasan calchmeni 

area 35 hektar yang menggunakan metode pasif treatment berupa media 

Wetland dimana metode ini dilakukan pengendalian secara biogenic yang 

memanfaatkan kemampuan tumbuhan air berupa Ki ambang dan Vetifer yang 

telah teruji dapat menyerap unsur-unsur logam yang berada di sekitarnya 

terutama Fe dan Mn sehingga mempengaruhi kadar pH dan menurunkan 

kadar TDS (Total Disolved Solid) air asam tambang .

Pada musim penghujan, debit air yang masuk ke KPL stockpile 1 ini 

akan meningkat yang membuat tingkat kekeruhan yang tinggi pada ring kanal 

sehingga dalam hal ini kemampuan tanaman untuk mengikat unsur logam pun 

tidak maksimal sehingga perlu di lakukan pengendalian lanjutan pada daerah 

hilir dengan menggunakan metode aktif menggunakan reagen kimia yaitu 

Kurijlock PC-702 yang merupakan reagen kimia yang baru-baru ini ingin di 

gunakan PT Bukit Asam (Persero),Tbk yang bersifat polimer sebagai 

flockulan yang membuat unsur-unsur logam tersebut akan membentuk flock
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yang kemudian mengendap sehingga kadar TSS akan turun dengan cepat dan

akan sesuai dengan baku mutu lingkungan.
Oleh sebab itu, penulis tertarik terhadap masalah ini sehingga akan 

diangkat dalam sebuah karya ilmiah, dimana perlu dikaji lebih dalam lagi 

terhadap dosis penggunaan reagen kimia Kuriflock PC-702 untuk 

mengendalikan kekeruhan air, sehingga akan di dapatkan efektivitas 

penggunaan Kuriflock PC-702 dan pada akhirnya akan membantu perusahaan 

dalam menangani kekeruhan air tambang.

1.2. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan laporan ini adalah :

1. Menjelaskan tentang sumber kekeruhan air tambang di KPL Stockpile 1 

dan cara pengendaliannya.

2. Menentukan dosis Kuriflock PC-702 dan kalibrasi sehingga efektif untuk 

menurunkan kadar TSS air tambang di KPL Stockpile 1.

3. Memaparkan hasil proses instalasi yang dilakukan secara mekanis pada 

tedmont air ukuran 1000 L.

1.3. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi sebagai

berikut:

1. Apakah bisa dilakukan pengendalian lanjutan berupa metode aktif dengan 

pemberian reagen kimia Kuriflock-PC 702 sehingga dapat menurunkan 

kadar TSS (Total Suspended Solid) air di KPL Stockpile 1 ?

2. Dosis penggunaan reagen kimia Kuriflock PC-702 untuk menurunkan 

kadar TSS sehingga memenuhi baku mutu kualitas air.

3. Bagaimana proses injeksi Kuriflock PC-702 yang akan diterapkan di 
lapangan ?

1.4. Pembatasan Masalah

Pembatasan Masalah yang akan di laporakan hanya terbatas pada 

berapa jumlah dosis Kuriflock PC-702 yang efektif untuk digunakan setiap 

hari dengan memperhatikan debit air yang masuk ke KPL Stockpile 1,
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sehingga dapat menurunkan kadar TSS air namun tetap mempertahankan pH

air.
1.5. Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah
dengan menggunakan metode deduktif dan metode induktif.

Metode deduktif ini dapat berupa:
1. Studi Kepustakaan (Library Research).

Merupakan studi yang dilakukan di perpustakaan dengan jalan 

membaca literaiure yang berhubungan dengan masalah yang di bahas 

dalam laporan ini. Kegunaannya adalah untuk mendapatkan data yang 

bersifat ilmiah dan teoritis dalam hubungannya dengan objek penelitian, 
serta merupakan alat yang terpenting dalam mengambil suatu kesimpulan 

dan dalam mengemukakan saran-saran dan juga melakukan studi pustaka 

dengan browsing di internet, membaca jurnal untuk mendapatkan data- 
data umum dalam melengkapi laporan ini. Jenis data yang diambil yaitu 

berupa data sekunder. Data ini diambil dari berbagai literatur - literatur, 
dan sebagainya.

Sedangkan metode induktifnya dapat berupa:
2. Studi Lapangan (Field Study).

Studi lapangan ini merupakan suatu studi yang dilakukan dengan 

cara mengambil data primer berupa data pH air asam tambang, debit air 
yang masuk (inlet) ke KPL, serta banyaknya penggunaan Kuriflock PC- 
702 dalam mengikat unsur-unsur yang menjadi pemicu meningkatnya 

kadar TSS air menjadi flock-flock yang nantinya mengendap di air.
3. Pengambilan Data

Dalam penelitian ini pengambilan data diperoleh dari :

yang bersangkutan, baik melalui pengamatan langsung, 
data-data perusahaan maupun informasi yang diperoleh dari karyawan, 

b. Instansi yang terkait, seperti pusat informasi,perpustakaan dll.

a. Perusahaan
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4. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalui beberapa perhitungan dan 

pengambaran yang selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk tabel,grafik 

atau rangkaian perhitungan pada penyelesaian dalam suatu proses tertentu.

5. Analisis hasil pengolahan data
Dilakukan untuk memperoleh kesimpulan sementara. Selanjutnya 

kesimpulan sementara ini akan diolah lebih lanjut di bagian pembahasan

6. Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh setelah melakukan korelasi antara hasil 

pengolahan dengan permasalahan yang diteliti. Kesimpulan ini merupakan 

hasil akhir dari semua masalah yang dibahas.
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